
 
 
Jurnal Sains Riset (JSR) 
p-ISSN: 2088-0952, e-ISSN 2714-531X 
https://journal.unigha.ac.id/index.php/JSR 
 

             Jurnal Sains Riset |  Volume 14 Nomor 1, April 2024 96 

 

KARAKTERISTIK PENDERITA GLAUKOMA DI RUMAH SAKIT 
PERTAMEDIKA UMMI ROSNATI 

 
Ayyu Rovita (1), Eva Mardalena (2) , Said Aandy Saida (3) 

Fakultas Kedokteran, Universitas, Abulyatama Aceh 
e-mail: ayyurov2500@gmail.com 

 
DOI: https://doi.org/10.47647/jsr.v14i1.2155 

 
 

ABSTRACT 
Glaucoma is the second leading cause of blindness in developing countries after cataracts. 
Blindness due to glaucoma is irreversible, due to damage to the optic nerve papillae and retinal 
ganglion cells which causes narrowing of the visual field to loss of vision. This study aims to 
determine the characteristics of glaucoma sufferers at Pertamedika Ummi Rosnati Hospital. 
The type of research used is descriptive quantitative research design. The sample from this 
study was 38 people who were taken by the total sampling method from 2019-2020. The results 
showed that 38 people were mostly aged 46-65 years, as many as 18 people (47.4%), gender 
which mostly occurred in women was 26 people (68.4%), the most race was Malay as many as 
23 people ( 60.5%), and the most common type of glaucoma was PACG as many as 15 people 
(39.5%). 
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ABSTRAK 

Glaukoma merupakan penyebab kebutaan nomor dua di negara berkembang setelah katarak. 
Kebutaan akibat glaukoma bersifat ireversibel, akibat terjadinya kerusakan papil nervus optikus 
dan sel ganglion retina yang menyebabkan penyempitan lapang pandang sampai hilangnya 
penglihatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana karakteristik penderita 
glaukoma di Rumah Sakit Pertamedika Ummi Rosnati. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
desain penelitian deskriptif kuantitatif. Sempel dari penelitian ini 38 orang yang diambil dengan 
metode total sampling dari tahun 2019-2020. Hasil penelitian menunjukan bahwa 38 orang 
sebagian besar berusia 46-65 tahun yaitu sebanyak 18 orang (47,4%), jenis kelamin yang paling 
banyak terjadi pada perempuan sebanyak 26 orang (68,4%), ras paling banyak melayu sebanyak 
23 orang (60,5%), dan jenis glaukoma paling banyak PACG sebanyak 15 orang (39,5%). 
 
Kata kunci: Glaukoma, PACG, POAG, Ras 

 
1. Pendahuluan 

Glaukoma merupakan penyebab kebutaan 
nomor dua di negara berkembang setelah 
katarak. Kebutaan akibat glaukoma bersifat 
ireversibel, akibat terjadinya kerusakan 
papil nervus optikus dan sel ganglion 
retina yang menyebabkan penyempitan 

lapang pandang sampai hilangnya 
penglihatan. Peningkatan tekanan intraokular 
merupakan salah satu faktor resiko lainnya 
seperti jenis kelamin, usia, ras, riwayat 
keluarga dengan glaukoma, myopia, 
diabetes, hipertensi, dan pengunaan obat-
obatan tertentu diduga berperan penting 
terhadap terjadinya glaukoma.1 
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Ada be ibeirapa jeinis glaukoma yaitu 
glaukoma sudut te irbuka dan sudut te irtutup 
baik primeir maupun seikunde ir, seirta glaukoma 
kongeinital. Glaukoma primeir sudut te irbuka 
atau primary opein anglei glaukoma (POAG) 
meirupakan jeinis glaukoma yang paling 
se iring. Dipeirkirakan seikitar 57,5 juta orang di 
se iluruh dunia me ingalami glaukoma de ingan 
tingkat preivaleinsi global 2,2%. Di E iropa 
se ikitar 7,8 juta orang te irke ina POAG, deingan 
tingkat pre ivale insi 2,51%. Dipeirkirakan 6 juta 
orang di dunia me inde irita glaukoma seikunde ir 
deingan preivaleinsi 0,44 atau 18% dari rata-rata 
preivaleinsi POAG. Se idangkan pre ivale insi 
glaukoma konge inital primeir adalah 1 dari 
68.254 keilahiran atau 1,46 peir 100.000 
keilahiran.2 

Di Indoneisia pada de ikadei te irakhir, 
preivaleinsi glaukoma me iningkat de ingan ceipat 
se iiring de ingan peirtumbuhan populasi 
peinduduk dan be irtambahnya usia me ireika. 
Pada tahun 2010, jumlah pe indeirita glaukoma 
meincapai 60,5 juta individu. Ke ijadian 
glaukoma seicara global dipe irkirakan 
meincapai angka 76 juta di tahun 2020 dan 
111,8 juta di tahun 2040. Seidangkan data 
preivaleinsi kasus glaukoma di Ace ih sampai 
saat ini masih be ilum dikeitahui deingan jeilas.2 

Glaukoma adalah peinyakit yang 
meirusak saraf mata yang dapat 
meinye ibabkan pe inyeimpitan pada bidang 
peinglihatan dan hilangnya fungsi 
peinglihatan. Faktor risiko utama pe inyeibab 
teirjadinya glaukoma adalah pe imbeisaran 
bola mata. Teirdapat cairan di dalam bola 
mata (Aquos humor) yang dapat 
meimbeirikan nutrisi pada organ bola mata. 
Cairan teirseibut diproduksi dan dileipaskan 
dalam siklus yang se iimbang, se ihingga 
teikanan pada bola mata dapat dipe irtahankan 
se icara normal. Pada mata pe indeirita 
glaukoma, siklus cairan ini tidak se iimbang 
dimana diproduksi te itapi te irdapat masalah 
dalam saluran pe inge iluaran.3 Hal ini 
meinye ibabkan te ikanan pada bola mata 

me iningkat se ihingga teirjadi teikanan pada 
papil saraf optik. Jika ke iadaan ini teirus 
te irjadi, ke irusakan saraf pada mata tidak akan 
dapat dihindari. 

Glaukoma primeir me irupakan 
glaukoma deingan eitiologi yang tidak pasti. 
Namun, faktor reisiko utama dari glaukoma 
primeir ini se indiri iyalah meiningkatnya 
te ikanan intra okular (TIO). Seicara umum 
te ikanan intra okular (TIO) normal be irkisar 
antara 10 hingga kurang dari 21 mmHg. TIO 
dapat meiningkat akibat gangguan siste im 
ataupun akse is drainase i. Glaukoma ini se indiri 
te irbagi meinjadi dua ada glaukoma sudut 
te irbuka (primary ope in anglei glaucoma) dan 
glaukoma prime ir sudut teirtutup (primary 
closei anglei glaucoma).4 

Glaukoma sudut te irbuka pri imeir 
adalah neiuropati i opti ik kroni is progreisi if, yang 
me imiiliiki i ke isamaan karakte iriisti ik pe irubahan 
morfologi i pada keipala saraf opti ik dan lapiisan 
seirat saraf re itiinal tanpa adanya pe inyaki it mata 
atau ke ilai inan kongeini ital lai innya. Ke imati ian 
seil gangliion reitiinal progre isi if dan hiilangnya 
lapang pandang be irhubungan deingan 
pe irubahan sudut bi iliik ante iriior te irbuka deingan 
goni ioskopii.5 6 

Glaukoma sudut te irbuka pri imeir, juga 
dapat teirjadi i deingan atau tanpa peiniingkatan 
te ikanan i intraokular yang te irakhi ir kadang-
kadang diiseibut glaukoma teigangan normal. 
Glaukoma sudut te irbuka pri imeir me incakup 
pe inyaki it onseit deiwasa (teirjadii se iteilah usi ia 40 
tahun) dan peinyakiit awiitan reimaja (teirjadi i 
antara usiia 3-40 tahun).7 

Glaukoma priimeir sudut te itutup 
me irupakan pe inutupan apposi itiional atau 
syneichiial darii sudut ruang anteiri ior. Para 
pe ineili itii seikarang meineiliiti i meingeinali i beirbagai i 
me ikani ismei untuk PAC (priimary anglei-
closurei). Blok pupi il meirupakan eile imein kunci i 
dalam patogeine isi is keibanyakan contoh PAC. 
Teikanan di i ruang poste iri ior leibiih ti inggii darii 
pada di i ruang anteiri ior kareina untuk 
pe inyumbatan ali iran humor aque ious dari i 
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ruang poste iriior di i pupi il, me inyeibabkan 
ante iriior me imbungkuk pada i iri is yang 
meimeinuhi i sudut di i mata yang meimi iliiki i 
keiceindeirungan. Me ikani isme i tambahan yang 
beirkontri ibusi i pada PAC meiliiputii posiisi i reilati if 
dan ke ite ibalan badan si iliiari is, lokasii i inse irsi i i iriis 
kei dalam tubuh si ili iari is, dan volume i iiri is. Fiitur 
anatomi i teirteintu dapat me iniingkatkan teikanan 
antara dua ruang (mi isalnya, peile ibaran pupiil 
dan ukuran le insa kri istal, be intuk, posi isi i, dan 
meine ibal se iiiriing beirtambahnya usi ia), yang 
keimudi ian meinghasiilkan aposi isi i iiriis ke i 
struktur sudut ruang ante iri ior. Pada se ibagi ian 
keici il kasus, hal i inii dapat te irjadi i seicara akut, 
meingakiibatkan peinutupan sudut yang akut. 
Kontak yang lama atau be irulang darii i iriis 
peiriife ir deingan jali inan trabe ikuleir dapat 
meinye ibabkan ke irusakan fungsi ional dari i 
trabe icular me ishwork dan pe irkeimbangan PAS 
(peiriiphe iral anteiriior syneichiiaei). Peinutupan 
sudut mungkiin teirkai it deingan peini ingkatan 
TIiO atau neiuropati i opti ik glaukomatosa, dan 
dapat te irjadi i pada keiduanya bai ik dalam 
beintuk akut ataupun kroni is.8 

Glaukoma seikunde ir meirupakan 
kondi isi i yang heiteirogein, dii mana TIiO yang 
meini ingkat meirupakan faktor patologi is utama 
yang meinye ibabkan ne iuropati i optiik glaukoma. 
Se ibagi ian be isar be intuk glaukoma seikunde ir 
se ipeirti i uve iiitiis atau glaukoma traumati is 
meimiiliikii patome ikani isme i yang komple iks. 
Glaukoma dapat beirkeimbang beirtahun-tahun 
se iteilah peirmulaan, sangat pe intiing untuk 
meinge itahui i hubungan kondi isi i i inii deingan 
glaukoma. Me ikani isme i yang me inyeibabkan 
glaukoma seicara luas mi iriip deingan yang 
teirjadii pada kondi isi i tiidak te irtular, dan leibi ih 
dari i satu meikaniismei dapat beirkontri ibusi i pada 
peirkeimbangan glaukoma atau 
peirkeimbangannya.8 

Glaukoma kongeini ital adalah glaukoma 
peirkeimbangan yang te irjadi i seibeilum usiia ti iga 
tahun aki ibat obstruksi i yang me inceigah 
drai inase i aque ious humor yang meimadai i 
diiseibabkan ole ih peirkeimbangan abnormal dari i 

trabeicular meishwork (TM) dan sudut ruang 
anteiri ior. Gambaran kli iniis tambahan te irmasuk 
pe iniipiisan skle ira ante iriior dan atrofii iiriis, ruang 
anteiri ior yang dalam se icara anomalii dan 
seigmein poste iriior yang seicara struktural 
normal keicualii untuk atrofii opti ik glaukoma 
yang progre isi if. Se ilaiin i itu, keitajaman vi isual 
mungki in beirkurang dan bi idang vi isual 
mungki in di ibatasii. Dalam kasus te irlambat 
yang tiidak diiobati i atau diiobati i, keibutaan 
seilalu teirjadii.9 

Meinurut hasi il Riiseit Keiseihatan Dasar 
tahun 2007, reisponde in yang peirnah 
diidi iagnosiis kasus glaukoma ole ih te inaga 
Keiseihatan seibeisar 0,46%, te irti inggii di i 
Proviinsii DKIi Jakarta (1,85%), be irturut-turut 
diii ikutii Provi insi i Aceih (1,28%), Keipulauan 
Ri iau (1,26%), Sulawe isi i Teingah (1,21%), 
Sumatra Barat (1,14%) dan te ireindah di i 
Proviinsii Riiau (0,04%) (De ipkeis RIi 2013).10 

2. Metode 
Je iniis pe ineili itiian yang diigunakan 

adalah deisaiin pe ineili itiian deiskriipti if 
kuanti itati if, diimana data yang di ipeirole ih dari i 
sampeil populasi i di ianaliisi is deingan 
me inggunakan me itodei stati istiic untuk 
me ingeitahuii karakte iriistiik peinde iriita 
glaukoma di i Rumah Saki it Pe irtameidiika 
Ummi i Rosnati i Banda Ace ih meilalui i reikam 
me idiik se ibagai i data peineiliitiian.  

Populasi i dalam peineili itiian i inii adalah 
data pe indeiriita glaukoma yang teircatat 
dalam laporan reikam meidi ik RS. 
Pe irtame idiika Ummi i Rosnati i Banda Aceih. 

Sampeil dalam peineiliiti ian iinii adalah 
data pe indeiriita glaukoma yang teircatat 
dalam laporan reikam me idiik Rs. 
Pe irtame idiika Ummi i Rosnati i tahun 2020. 
Kriiteiriia Iinklusi i pada peineili itiian i inii adalah 
seimua pasi iein yang di idiiagnosa glaukoma 
yang pe irnah di irawat dan kontrol di i poli i 
mata RS. Peirtameidi ika ummii rosnati i dari i 
tahun 2019-2020. Data re ikam me idiik 
te ircatat deingan bai ik. Seidangkan Kri iteiriia 
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Eiksklusii pada peine iliitiian iinii adalah data 
reikam me idiik yang tiidak le ingkap. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Jeiniis Keilamiin Freikueinsii Peirseintasei 

Lakii-lakii 12 31.6 

Peireimpuan 26 68.4 

Jumlah 38 100.0 

Be irdasarkan tabeil 1 di i atas dapat di ikeitahuii diistriibusi i fre ikueinsi i jeiniis 
ke ilami in reispondein peindeiri ita glaukoma. Pali ing banyak peireimpuan 26 orang 
(68.4%). 

Tabel 2. Distribusi frekuensi berdasarkan Usia 
 

Usiia Freikueinsii Peirseintasei 

5-18 tahun 1 2.6 

19-25 tahun 2 5.3 

26-45 tahun 4 10.5 

46-65 tahun 18 47.4 

> 65 tahun 13 34.2 

Jumlah 38 100.0 

Be irdasarkan tabe il 2 di i atas dapat di ikeitahuii di istriibusi i fre ikueinsi i usi ia 
re isponde in pe indeiriita glaukoma. Paliing banyak 46-65 tahun se ibanyak 18 
orang (47.4%). 

Tabel 3. Distribusi frekuensi berdasarkan Ras 
 

Ras Freikueinsii Peirseintasei 

Meilayu 23 60.5 

Jawa 12 31.6 

Ciina 3 7.9 

Jumlah 38 100.0 

Be irdasarkan tabeil 3 dii atas dapat di ike itahui i diistriibusi i freikueinsi i 
be irdasarkan ras peindeiriita glaukoma. Pali ing banyak meilayu se ibanyak 23 
orang (60.5%). 
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi berdasarkan Jenis Glaukoma 
 

Jeiniis Glaukoma Freikueinsii Peirseintasei 

POAG 3 7.9 

PACG 15 39.5 

Glaukoma kongeintiial 1 2.6 

Glaukoma seikundeir 7 18.4 

Glaukoma 12 21.6 

Jumlah 60 100.0 

Be irdasarkan tabeil 4 dii atas dapat di ikeitahuii diistriibusi i freikue insi i jeiniis 
glaukoma re ispondein peinde iriita glaukoma. Pali ing banyak yai itu jeini is PACG 
(Pri imary Anglei Closure i Glaukoma) se ibanyak 15 orang (39.5%). 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Jenis Glaukoma berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Jeiniis Glaukoma 
  Total 

Jeini is Keilamiin POAG PACG Kongeintiial Seikundeir Glaukoma 
 

 N % N % N % N % N % N % 

Lakii-lakii 1 8.3 3 25.0 1 8.3 3 25.0 4 33.3 12 100 

Peireimpuan 2 7.7 12 46.2 0 0.0 4 15.4 8 30.8 26 100 

Jumlah 3 7.9 15 39.5 1 2.6 7 18.4 12 31.6 38 100 

Be irdasarkan tabeil 5 di i atas dapat diikeitahuii mayori itas peindeiri ita 
glaukoma adalah pe ireimpuan deingan je iniis glaukoma PACG se ibanyak 12 orang 
(46.2%). 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Jenis Glaukoma berdasarkan Usia 
 

Usiia POAG PACG KONGEiNIiTAL SEiKUNDEiR GLAUKOMA TOTAL 

 N % N % N % N % N % N % 

5-18 tahun 0 0.0 0 0.0 1 100 0 0.0 0 0.0 1 100 

19-25 tahun 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 100 2 100 

26-45 tahun 0 0.0 2 50.0 0 0.0 2 50.0 0 0.0 4 100 

46-65 tahun 3 16.7 6 33.3 0 0.0 3 16.7 6 33.3 18 100 

> 65 tahun 0 0.0 7 53.8 0 0.0 2 15.4 4 30.8 13 100 
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Jumlah 3 7.9 15 39.5 1 2.6 7 18.4 12 31.6 38 100 

Beirdasarkan tabeil 6 di i atas dapat diike itahui i peinde iriita glaukoma dalam peine iliitiian 
iinii leibi ih banyak pe indeiriita PACG pada usi ia >65 tahun. 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Jenis Glaukoma berdasarkan Ras 
 

 

Ras POAG PACG Kongeiniital Seikundeir Glaukoma Total 

 N % N % N % N % N % N % 

Meilayu 3 13.0 9 39.1 1 4.3 3 13.0 7 30.4 23 100 

Jawa 0 0.0 5 41.7 0 0.0 4 33.3 3 25.0 12 100 

Ciina 0 0.0 1 33.3 0 0.0 0 0.0 2 66.7 3 100 

Jumlah 3 7.9 15 39.5 1 2.6 7 18.4 12 31.6 38 100 

Beirdasarkan tabe il 7 dii atas dapat di ikeitahuii peindeiri ita glaukoma beirdasarkan ras dalam 
peineiliiti ian i inii leibi ih banyak pe indeiriita PACG pada ras jawa (41.7%). 

 
PEMBAHASAN 

Di istriibusi i peindeiri ita glaukoma 
meinurut jeiniis keilami in di iteimukan bahwa 
jeini is keilami in peireimpuan le ibiih banyak 
meinde iriita glaukoma yaiitu se ibanyak 26 
orang se imeintara laki i-laki i seibanyak 12 
orang. Pada hasi il peineiliiti ian i inii meinunjukan 
peireimpuan leibi ih seiriing te irkeina glaukoma 
priime ir sudut teirtutup hal i inii di iaki ibatkan 
dari i sudut biiliik mata deipan peireimpuan 
leibi ih dangkal deingan volumei 10% leibiih 
keici il di ibandi ingkan pada laki i-laki i. Hasiil iini i 
se ijalan deingan te iorii dalam jurnal yang 
beirjudul Geindeir and glaucoma: what we i 
know and what we i neieid to know. 
Vajaranant, T. S (2010) yang me inyatakan 
bahwa peinde iriita glaukoma le ibiih seiriing 
teirjadii pada peire impuan.17 Meinurut Nosi iri i 
(2011), di i Niigeiri ia glaukoma te irbanyak 
diialami i ole ih priia seibanyak 63% se idangkan 
pasiiein peireimpuan se ibanyak 37%.11 

Be irdasarkan di istriibusi i peindeiri ita 
glaukoma me inurut usi ia, di idapatkan pali ing 
banyak pada usi ia 46 – 65 tahun de iwasa 
akhi ir, dan di istri ibusi i fre ikueinsi i jeini is 

glaukoma beirdasarkan usi ia pali ing banyak 
di iteimuii pada usi ia >65 tahun. Hal i inii 
di ise ibabkan kareina pada usi ia deiwasa akhi ir 
teilah te irjadi i prose is deigeine irasii pada jali inan 
trabeikular me ishwork, te irmasuk 
pe ingeindapan bahan e ikstraseil di idalam 
jali inan trabeikular meishwork dan di i bawah 
lapiisan e indoteil kanali is Schleimn. Hal i inii 
akan meingakiibatkan 40 pe inurunan drai inase i 
humor aquos yang meinyeibabkan 
pe iniingkatan teikanan iintra okular. Hal i ini i 
di idukung oleih data ke ipustakaan Jeirald A. 
Be ill (2005) bahwa peinde iriita glaukoma 
akan meini ingkat seisuai i de ingan peirtambahan 
usi ia.12 

Beirdasarkan di istri ibusi i peindeiriita 
glaukoma me inurut Ras, di ite imukan bahwa 

ras meilayu le ibiih banyak me indeiriita 
glaukoma yai itu seibanyak 23 orang (60,5%). 
Se idangkan di istriibusi i freikueinsi i me inurut 
jeiniis glaukoma beirdasarkan ras, pali ing 
banyak yai itu pada ras jawa deingan jumlah 
5 orang (41,7%). Dalam studi i beirbasiis 
populasi i dii antara orang-orang Me ilayu, 
Jawa, di i Asi ia deingan usiia 40-80 tahun di i 



 
 
Jurnal Sains Riset (JSR) 
p-ISSN: 2088-0952, e-ISSN 2714-531X 
https://journal.unigha.ac.id/index.php/JSR 
 

             Jurnal Sains Riset |  Volume 14 Nomor 1, April 2024 102 

 

Si ingapura, di ilaporkan bahwa 3,4% dari i 
populasii meindeiri ita glaukoma yang hampi ir 
iideintiik deingan preivaleinsii glaukoma 3,2% 
dii antara orang Ciina yang be irusi ia 40-80 
tahun dari i Surveiii Tanjong Pagar di i 
Si ingapura (2008).13 Pada suku/ras yang 
pali ing beiriisi iko te irjadi inya glaukoma 
meirupakan ras kuli it hiitam teirutama pada 
glaukoma sudut te irbuka di imana preivaleinsi i 
glaukoma sudut teirbuka 3-4 kali i leibiih beisar 
dari i ras lai innya dan re isi iko untuk 
meingalamii ke ibutaan 4 kali i leibi ih beisar dari i 
ras kuli it puti ih. 

Darii hasiil data peine iliitiian i ini i 
meinunjukkan glaukoma pri ime ir sudut 
teirtutup banyak di i te imuii dii Rumah Saki it 

Pe irtame idiika Ummi i Rosnatii, diikarnakan 
glaukoma priimeir sudut teirtutup meirupakan 
suatu keiadaan di i mana teirjadi i pe iniingkatan 
teikana iintra okular (TIiO) seicara meindadak 
akiibat aposiisi i iiri is deingan jaliinan trabeikular 
pada sudut bi iliik mata. Kondi isi i iiri is yang 
teirdorong atau meinonjol kei de ipan 
meinyeibabkan outflow humour aquous 
teirhambat seihiingga TIiO meini ingkat. 
Pe inutupan sudut yang teirjadi i seicara 
meindadak meiniimbulkan ge ijala yang beirat 
seipe irti i: nye irii pada mata, saki it keipala, 
pandangan kabur, halo, mual dan muntah.3 
 
 
 

 
4. Simpulan dan Saran 

Se iteilah meilakukan peineiliitiian meinge inai i 
karakte iriisti ik peinde iriita glaukoma di i Rumah 
Saki it Peirtame idiika Ummi i Rosnatii 
diidapatkan 38 pasi iein glaukoma maka dapat 
diisiimpulkan bahwa peindeiri ita glaukoma 
leibi ih banyak di iteimukan pada peire impuan 
dari i pada laki i- laki i se ibeisar 68,4Pe indeiri ita 
glaukoma pali ing banyak pada ke ilompok 
usi ia 46-65 tahun yai itu seibeisar 47,4%. 
peindeiri ita glaukoma le ibiih banyak 
diite imukan pada ras Meilayu seibe isar 60,5%. 
Pe indeiriita glaukoma be irdasarkan jeini is 
glaukoma le ibi ih banyak di ite imukan sudut 
teirtutup seibe isar 39,5%. 

 
Pe indeiriita glaukoma be irdasarkan jeini is 
glaukoma le ibi ih banyak di ite imukan sudut 
teirtutup seibe isar 39,5%. 
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